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ABSTRAK 

 

 Dalam proyek, waktu, biaya dan kualitas saling berkaitan dan memberi 

timbal balik. Meningkatkan kualitas, maka akan meningkatkan waktu dan biaya yg 

diperlukan. Mengurangi waktu, maka akan mengurangi kualitas dan meningkatkan 

biaya. Manusia menjadi faktor penting dalam mengatur hal tersebut agar proyek 

berjalan sesuai dengan rencana awal. PT. ABC memiliki proyek STTF yang 

tersebar di 30 lokasi berbeda di daerah sukabumi dengan waktu pelaksanaan secara 

parallel dan enam orang waspang menjadi penanggung jawab. Proyek sering 

mengalami delay di awal dan di tengah proyek, hal tersebut menyebabkan 

pengurangan waktu. Perizinan dan peralatan yg digunakan bergantian menjadi 

salah satu penyebab utama. Tekanan dan beban mental yang diterima waspang 

untuk menyelesaikan proyek tepat waktu dengan biaya yg sudah ditentukan dan 

kualitas yang sesuai semakin meningkat. Beban mental yang tinggi dan 

berkepanjangan dapat mengakibatkan penurunan kualitas, produktivitas dan 

kinerja. Dalam upaya meningkatkan kinerja PT ABC perlu dilakukan pengukuran 

terhadap beban kerja dengan menggunakan metode yang telah diakui, karena 

permasalahan tersebut akan mengurangi tingkat beban kerja waspang. Analisis 

beban kerja untuk mengetahui beban kerja eksisting dan sebagai dasar dalam 

melakukan evaluasi penampatan waspang yang tidak merata. Analisis beban kerja 

menggunakan metode NASA-TLX , dengan hasil sebesar 92.67, 87, 94.67, 55.53, 

80.33, 85.33 dengan kategori tinggi, dengan hasil beban kerja yg tinggi diperlukan 

penyeimbang agar setiap waspang mendapatkan beban mental yg ideal <60. usulan 

diberikan dengan menambahkan waspang sebanyak 3 orang agar skor beban mental 

menjad ideal <60. 
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